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ABSTRACT
ABSTRAK
Ekspansi/susut pada beton merupakan deformasi pada beton yang sangat 
dipengaruhui oleh waktu, temperatur dan bahan penyusunnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi campuran semen grouting dan beton 
yang di percepat terhadap ekspansi, waktu ikat dan suhu dengan  menggunakan air 
es sebagai pereaksi semen. Dimensi benda uji standar yang digunakan pada 
penelitian ini adalah  silinder  diameter  10 cm x tinggi 20 cm sebanyak 18  buah 
benda uji untuk masing-masing penggunaan air  es sebagai bahan pereaksi semen, 
dan pengujian susut dilakukan pada umur 12 jam, 24 jam, 48 jam dan 28 hari 
setelah pengecoran.  Perencanaan  campuran beton menggunakan metode coba-
coba (trial and error).  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada umur 28 
hari maksimum penyusutan  terjadi  pada campuran beton non pasir adalah 
0,012601 dan penyusutan minimum  terhadap umur 28 hari terjadi  pada campuran 
semen +  accelerator  + pasir + sika  fume  +  viscocrete  adalah 0,004333. Pada 
pengujian waktu ikat awal beton dengan bahan tambah sika grout memiliki waktu 
ikat awal yang lebih lama yaitu selama 150 menit, dan pengujian waktu ikat awal 
beton dengan bahan tambah sika  grout  +  accelerator  memiliki waktu ikat awal 
yang lebih cepat dibandingkan dengan campuran lainnya yaitu selama 40 menit. 
Suhu tertinggi dan terendah yang dihasilkan pada penggunaan air es sebagai 
bahan pereaksi berturut-turut 29,3 Â°C dan 25,9 Â°C pada campuran semen + 
accelerator  + pasir +  split  + sika fume  + viscocrete  dan pada campuran sika  grout
+ accelerator. 
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